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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi dan Situs Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti 

objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian. Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau suatu lembaga 

tertentu dalam masyarakat. Untuk memperoleh data primer, lokasi penelitian 

dilakukan di kecamatan Plandaan. 

Yang dimaksud dengan situs penelitian ini adalah suatu tempat dimana 

peneliti menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Sesuai dengan 

permasalahan yang dikemukakan dalam bab terdahulu, maka penetapan situs 

penelitian adalah Desa Tondowulan. 

3.2.  Jenis Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang 

disesuaikan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti gunanya untuk 

mendapatkan data dan informasi dalam mendukung penulisan ini. 

Untuk memecahakan permasalahan yang dihadapi secara jelas baik arah 

maupun ruang lingkupnya adalah menentukan langkah-langkah yang perlu 
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diambil yaitu dengan metode penelitian, karena dengan cara ini gejala dari 

objek penelitian dapat diungkapkan, dirumuskan secara objektif, rasional dan 

sistematis. Langkah-langkah di dalam memecahkan permasalahan tersebut 

merupakan metode untuk mencapai tujuan penelitian Menurut Nawawi (1991 

: 61) bahwa “metode pada dasarnya adalah cara untuk mencapai tujuan”. 

Sedangkan menurut Islami dan Suyadi (1988 : 3) bahwa penelitian 

adalah : 

“Segala aktivitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikan fakta-fakta 

serta berhubungan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan 

rohani manusia, guna untuk menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan 

metode-metode baru dalam usaha menanggapi hal-hal tersebut”. 

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, metode 

penelitian merupakan pedoman atau cara di dalam melakukan suatu 

penelitian agar memperoleh hasil dan pembahasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dalam penelitian ini digunakan penelitian deskriptif. Metode penelitian 

deskriptif menurut Nazir (1988 : 52) disebutkan bahwa : 

“Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu situasi dan kondisi, suatu pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki”. 

Dari kutipan di atas bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menuliskan kejadian-kejadian pada saat penelitian 

dilaksanakan, kemudian dianalisa dan diinterprestasikan untuk melihat 

berfungsi atau tidaknya ekonomi mandiri dalam meningkatkan kwalitas 

sumber daya manusia.  

3.3.  Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian saya adalah para warga desa 

Tondowulan yang berkecimpung di sektor Home Industri khususnya 

masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin Gerabah. 

3.3.1.  FokusPenelitian 

Fokus penelitian menyatakan pokok permasalahan apa yang 

menjadi pusat perhatian atau tujuan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi fokus kajian adalah : 

1. Bentuk Pelatihan dan Bimbingan Khusus di desa Tondowulan. 

2. Besaran Dampak dari Pelatihan dan Bimbingan Khusus 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia di desa 

Tondowulan. 
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3.4. Sumber Data 

Penelitian yang dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan data 

diperoleh dari berbagai sumber. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang atau 

lebih yang dipilih sebagai narasumber atau responden. Dalam hal ini sumber 

data yang diperoleh terdiridari: 

1. Data primer di dapat dari: 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari orang-

orang atau informan yang secara sengaja dipilih oleh peneliti untuk 

memperoleh data-data atau informasi yang ada relevansinya dengan 

permasalahan penelitian. 

2. Data sekunder didapat dari: 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen hasil 

transaksi penjualan  atau pemesanan kerajinan Gerabah dari beberapa 

pengrajin yang ada di desa Tondowulan. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan berbagai cara yang 

disesuaikan dengan informasi yang diinginkan menurut Arikunto, (2006 : 

221), antara lain dilakukan dengan : 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud 

tertentu. Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

2. Observasi 

Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, peraba 

dan pengecap. Observasi dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan - peraturan, foto, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

3.6. Metode Analisis Data 

Menurut Moleong (2004:280), analisis data adalah proses 

pegorganisasian dan mengurutkan data kedalam teori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka penelitian ini 

mengguanakan analisis deskriptif, dimana setelah data yang terkumpul 

tersebut diolah kemudian dianalaisa dengan memberikan penafsiran berupa 

uraian diatas tersebut. 
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Adapun kegiatan dalam analisis data yang akan dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Milles dan Huberman 

(1992 : 19-20), bahwa analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan, 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan upaya untuk mengumpulkan data 

dengan berbagai macam cara, seperti: observasi, wawancara, 

dokumentasi dan sebagainya. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Adalah proses pemulihan, pemberian focus, penyederhanaan, 

abstraksi dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Adalah susunan informasi yang terorganisir, yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan memeriksa 

penyajian data akan memudahkan memaknai apa yang harus 

dilakukan (analisis lebih lanjut/tindakan) yang didasarkan pada 

pemahaman tersebut. Bentuk penyajian data yang paling umum 

digunakan adalah teks uraian. 

4. Penarikan Kesimpulan (verification) 

Verifikasi merupakan kegiatan pemikiran kembali yang melintas 

dalam pemikiran menganalisis selama peneliti mencatat, atau suatu 



54 
 

 
 

tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali 

serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan 

“kesempatan intersubjektif”, dengan kata lain makna yang muncul 

dari kata harus teruji kebenarannya, kekokohannya, kecocokannya 

(validitasnya). Kesimpulan akhir baru ditarik setelah tidak ditemukan 

informasi lagi mengenai kasus yang diteliti. Kemudian kesimpulan 

yang telah ditarik akan diverifikasi baik dengan kerangka bererfikir 

peneliti maupun dengan catatan lapangan yang ada hingga tercapai 

konsesus pada tingkat optimal pada peneliti dengan sumber-sumber 

informasi maupun dengan kolega peneliti sehingga diperoleh validitas 

dan akuratisasinya. 

Gambar 3.1.Komponen-Komponen Analisis data Metode Interaktif 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Sumber:Miles dan Huberman (1992:20) 
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Kelima komponen itu saling mempengaruhi dan mempunyai 

keterkaitan. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan 

mengadakan wawancara, observasi dan sebagainya yang disebut tahap 

pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan banyak, maka diadakan 

reduksi data. Setelah direduksi kemudian disajikan data, selain itu 

pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga 

tahapan tersebut selesai dilakukan, maka selanjutnya diambil kesimpulan dan 

verifikasi terhadap data yang ada sebelumnya yang bertujuan menghasilkan 

suatu kesimpulan akhir yang benar-benar baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


